BAB IV
PERANCANGAN DAN PENGUJIAN

4.1 Perancangan

4.1.1 Kebutuhan Software dan Hardware

Spesifikasi software yang digunakan untuk membuat aplikasi iPresence
adalah sebagai berikut.

1. Sistem Operasi : Windows 10 64 bit

2. Bahasa Pemrograman : Java dan XML

3. Software Pengembangan : Android Studio 2.3.3

4. Java SDK : Android Development Tools V.

Android SDK Platform-tools Rev.

o1

Database : Mesosfer Cloud

Adapun spesifikasi hardware yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Asus N46VZ

2. Corei7 Gen 3 (codename: lvy Bridge) 3630QM 2.40 GHz

3. 8GBRAM

4.1.2 Implementasi Rancangan Sistem Sisi Perangkat Bergerak

Implementasi rancangan sistem terbagi dari dua sisi, yaitu dari sisi perangkat
bergerak (android) dan perangkat database. Rancangan sistem android memiliki 3
mode user, yaitu, dosen, mahasiswa, dan admin. Namun terdapat fitur yang terdapat
di semua mode, yaitu halaman untuk menampilkan profil dan jadwal kuliah.

Sebelum masuk ke mode masing-masing, ada beberapa sistem yang akan
dijalankan oleh device android. Tampilan pertama kali saat aplikasi dibuka adalah
tampilan Splash. Activity yang akan dijalankan adalah class SplashActivity.java
dengan activity_splash sebagai tampilannya. Tampilan splash ditunjukkan pada
gambar 4.1. Class SplashActivity akan melakukan pengecekan session apakah

sebelumnya user sudah pernah melakukan login. Jika belum, maka sistem akan
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memanggil class IntroActivity yang akan menampilkan tampilan activity_intro
sebagai halaman intro. Namun jika user sudah pernah login sebelumnya, maka
sistem akan mengecek status user, apakah dosen, mahasiswa, atau admin. Cuplikan

kode pengecekan session ditunjukkan oleh gambar 4.2.

iPresence

loT Project v.2.3

Gambar 4.1 Tampilan SplashActivity

if (uzer != null) {
user.fetchAsync (new GetCallback<MesosferUser>() {
@BOverride
public void done (MescsferUser mesosferUser, MescsferExcepticon e) {
Numirer status = user.getDatalNumber ("statuta"):
String status_atring = status.toString():
if (status_string=="0"){
Intent intent = new Intent (Splashhctivityl.this,
MainAdminfictivity.class);
startActivity(intent):
finish():
}
else
if (status_string=="1") {
/7 user logged in, open main activity
Intent intent = new Intent (SplashActivicty0.this,
MainDosenRetivity.class)
startActivity (intent) ;
finish():
}
else
if (status_string=="2"){
Intent intent = new Intent (SplashActivity0.this,
MainMahasiswalctivity.class);
intent.putParcelakbleArraylListExtra ("BEACONS", beacons);
startictivity (intent)
finish():
}
}
i
} else {
Intent intent = mew Intent(SplashiActivityl.this, Introfctivity.class):
startRctivity(intent);
H

Gambar 4.2 Cuplikan kode check session
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Setiap user memiliki status yang dipresentasikan dari 0-2. Nilai 0 adalah
status admin, 1 adalah status dosen, sedangkan 2 adalah status mahasiswa. Jika
sistem menemukan status 0, maka sistem akan ~memanggil class
MainAdminActivity.java dengan activity admin.xml sebagai tampilannya. Jika
status yang terdeteksi 1, maka class yang dipanggil adalah MainDosenActivity.java
dan activity_main_dosen.xml. Lalu saat statusnya 2, maka class yang dipanggil
adalah MainMahasiswaActivity dan mhs_activity _main.xml sebagai tampilannya.
Jika ternyata belum ada user yang login, maka class yang dipanggil adalah
IntroActivity.java, dimana terdapat tampilan intro berupa pengenalan sekilas
tentang aplikasi, kemudian opsi login dan kemudian login menurut status masing-

masing.

WE INTRODUCE YOU!

Selamat Datang iPresence

satu tahap lagi menuju masa depant

v2i

Lewati e Lanjut Lewati e Lanjut

Gambar 4.3 Tampilan IntroActivity

Gambar 4.3 menunjukkan halaman intro saat belum ada user yang login.
Setelah halaman intro, maka aplikasi akan mengarahkan ke tampilan opsi user.
Class yang dipanggil pada halaman ini adalah OpsiActivity.java dengan
all_activity _opsi.xml sebagai tampilannya, seperti pada gambar 4.4a. Opsi user
pada halaman tersebut harus dipilih sesuai dengan status user. Karena jika tidak
sesuai dengan status, maka akan muncul dialog yang menginformasikan bahwa
user salah dalam memilih mode user. Seperti pada gambar 4.4c yang menampilkan

pesan error karena login tidak sesuai dengan status user.
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silakan pilih sesuai dengan status anda

Mahasiswa

Login Error

M A H As I swA Anda terdaftar sebagai Admin. Silakan

Login berdasarkan status anda

Alamat Email

vPassword

(a) (b) (c)
Gambar 4.4 (a). Halaman Opsi, (b). Halaman Login, (c). Error saat user tidak sesuai

dengan status

4.1.2.1 Mode Admin

Mode admin memiliki tampilan halaman utama seperti gambar 4.5.

@ iPresence

Welcome

Nama Lengkap

20140120170
ADMIN

Gambar 4.5 Halaman utama Admin
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Pada halaman utama Admin, terdapat 4 fitur utama admin dalam
menjalankan aktivitas perkuliahan, terdiri dari menu Input User, Lihat
Database, Input Jadwal, dan Menu Reset. Selain itu, saat menekan tombol
menu di sisi Kiri atas, maka akan muncul Navigation Drawer yang berfungsi
untuk menampilkan profil singkat berserta foto dan beberapa pilihan.
Navigation Drawer dapat dibuka juga dengan cara swipe ke sebelah Kiri.

Adapun tampilan Navigation Drawer seperti gambar 4.6.

Nama Lengkap

nim/nik

jurusan

Lihat User

Change Password

@ B ®

Tentang Aplikasi

G

Keluar

Gambar 4.6 Navigation Drawer pada Admin

Berikut adalah penjelasan setiap menu yang terdapat pada Admin.

4.1.2.1.1 Input User

Input user merupakan sebuah menu yang berfungsi untuk
memasukkan user. Saat menu input user ditekan, maka akan muncul
ke tampilan opsi input user seperti gambar 4.7. Terdapat dua mode
input user, yaitu input dalam jumlah satuan dan dalam jumlah banyak.

Ketika input satuan dipilih, maka akan muncul tampilan seperti
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gambar 4.8. Pada sistem, input satuan akan memanggil class
InputSatuan.java dengan admin_activity_input_satuan.xml sebagai
interface. Kelas ini berfungsi untuk mendaftarkan 1 user, baik itu
mahasiswa, dosen, maupun admin. ldentitas yang harus diisi adalah
nama awal, nama akhir, user ID, email, password, dan status user.
Status user tersedia dalam bentuk Option Box dengan pilihan admin,

dosen, dan mahasiswa.

Input User

Daftar User

Gambar 4.7 Opsi Input User Gambar 4.8 Input 1 user

Setelah semua data diisi, maka ketika user menekan tombol
Daftar, maka sistem akan menyimpan data ke database user yang ada
di mesosfer. Penyimpanan tersebut menggunakan method yang sudah
tersedia di Mesosfer SDK, yaitu Register Callback. Cuplikan kode
untuk menyimpan user terdapat pada gambar 4.9.

Selain memasukkan 1 user, admin juga dapat memasukkan
user dalam jumlah banyak. Data mahasiswa teknik elektro
digolongkan menjadi dua kelompok di setiap angkatannya. Hal ini
dilakukan karena database mesosfer yang mampu melakukan record
sebanyak 100 users saja dalam satu waktu. Adapun data yang tersedia

adalah mulai dari angkatan 2014 sampai 2017. Data mahasiswa
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tersebut dibuat dalam satu kolom berbentuk Java Script Object
Notation atau JSON yang terdapat pada database DataMahasiswa.
Tabel database DataMahasiswa dapat dilihat pada tabel 4.1.

newl
newl
newl
newl
newl

InputSatuan.t

builder.
builder.

ault(), "Erro
)H

dialog = builde

I
builder

builde g y ering.
dialog = builder. :

ri Nanda Wahi
Nanda Wahidi",
mail.umy.ac.id",

12 »
rFullName”: “Ikbal Maulana",
rFirstiai "Ikbal™,
lana”,
ikbal.maulana.ft17@mail.umy.ac.id",

Gambar 4.10 Cuplikan JSON Data Mahasiswa
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Tabel 4.1 Database DataMahasiswa

DataMahasiswa

B objectld sering Date Date angkatan Scrins

Data berupa JSON terdapat pada kolom data. Cuplikan kode
JSON dapat dilihat pada gambar 4.10. Data JSON tersebut berisikan
identitas lengkap yang nanti akan di parsing dan diinputkan ke
database User. Saat user memilih pilihan input banyak, maka sistem
akan memanggil class InputBanyakUserActivity.java dengan
admin_activity_input_ user.xml sebagai tampilannya. Pada class ini
akan ditampilkan daftar kelompok angkatan yang bisa diinputkan ke
dalam user.

Saat user memilih salah satu kelompok user seperti di atas,
maka data kelompok user tersebut akan diolah menjadi data yang
dapat dimasukkan ke database user. Garis besarnya adalah data yang
berupa JSON akan diinputkan satu persatu dengan perintah looping

for. Berikut cuplikan perintah input banyak user.
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InputBanyakUserActivity.this.akhir.get(i);

;3 contacts. ]
contacts

statuta Double

newlser

Gambar 4.11 Cuplikan kode parsing JSON dan input ke database user

Jika terdapat 100 data mahasiswa pada satu kelompok, maka
perintah input data akan dilakukan 100 kali dengan menggunakan
looping for. Program akan melakukan parsing data JSON, kemudian
setiap variabel akan dideklarasikan. Setelah itu, data akan disimpan

dengan command MesosferUser.createUser().

4.1.2.1.2 Lihat Database

Setiap basis data atau database perlu dipantau agar tidak
terjadi kesalahan dalam input dan output data. Maka dari itu, menu
admin dilengkapi oleh menu lihat database yang berfungsi sebagai

halaman untuk memantau semua database di Mesosfer. Adapun java
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class yang digunakan untuk menu ini adalah MenuDatabase.java
dengan admin_activity database.xml sebagai interface. Tampilan
lihat database dapat dilihat pada gambar 4.12a. Pada menu ini terdapat

empat pilihan yang akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Lihat User

Menu ini memiliki dua pilihan menu, yaitu database user
mahasiswa dan dosen. Jika memilih opsi mahasiswa, maka aplikasi
akan menuju ke tampilan database mahasiswa dengan Database
Mahasiswa.java sebagai class dan admin_activity user.xml sebagai
tampilan. Menu database mahasiswa ini akan meminta user untuk
memilih kelompok angkatan yang akan ditampilkan datanya.
Setelah user memilih angkatan, maka list user mahasiswa akan
tampil.

Selain database mahasiswa, admin juga dapat melihat
database dari dosen. Jika pada tampilan menu database admin
memilih opsi Dosen, maka tampilan yang muncul adalah list dari

user dosen seperti gambar 4.12d.

2. Libhat Presensi

Menu lihat presensi berfungsi untuk melihat data presensi
yang terdapat pada setiap mata kuliah. Pada menu ini dapat diketahui
kehadiran mahasiswa di setiap pertemuan kuliah. Class yang
digunakan oleh menu lihat presensi adalah
AdminPresensiActivity.java. Saat admin memilih opsi ini, maka
akan ada tampilan untuk memilih mata kuliah yang hendak dilihat
presensinya. Setelah memilih mata kuliah, maka selanjutnya
tampilan akan menuju ke class AdminPresensiMatkul Activity.java.
dengan all_activity presensi_masuk.xml sebagai tampilan. Pada
tampilan tersebut akan diminta untuk memilih salah satu pertemuan.
Saat pertemuan dipilih, maka list mahasiswa akan muncul beserta

keterangan hadir atau tidaknya. Halaman presensi mata kuliah juga
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dilengkapi dengan fitur menginputkan presensi ke database
HasilPresensi yang kemudian dapat diubah ke dalam bentuk tabel.

Menu Database Database User

2]
f==
Lihat User

Mahasiswa

Lihat Jadwal

@ (b)

Database User @ iPresenc Database User & iPresence

2015 = Jumlah Dosen: 3

Nur Hayati

Jumlah Mahasiswa: 25 19870925201507123082
nurhayati@gmail.com

Fazal Hawari
20150120095
fazal.hawarl.2015@ft.umy.ac.id

Muhamad Yusvin Mustar
19880508201504123073
yusvinmustar@gmail.com

Doane Puri Mustika
20150120163
doane.puri.2015@ft.umy.ac.id

Karisma Trinanda Putra
1990061920160412309
karisma@umy.ac.id

Adnan Prayudha
20150120057
adnan. prayudha.2015@ft.umy.ac.id

Arifah Yuliani
20150120125
arifah.yuliani.2015@ft.umy.ac.id

Argi Mochamad Fauzi
20150120170
argi.mochamad.2015@ft.umy.ac.id

Kharisma Fajar Sidik
20150120152
kharisma.fajar.2015@ft.umy.ac.id

Ayu Al Israh
20150120076
ayu.al-Israh.2015@ft.umy.ac.id

Emya Fariha Ulfa
20150120008
mva faring 2015 oM un

(c) (d)

Gambar 4.12 Tampilan Lihat Database 1 (a). Menu Database, (b). Menu

Database User, (c). List user mahasiswa, (d). List user dosen
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3.

Presensi Sistem Operasi @& iPresence

1 v

Monday, 02.04.2018 m

Muhammad Rifqi Fadhilah Tidak Hadir

20150120178

Gambar 4.13 Tampilan daftar kehadiran mahasiswa

Lihat Jadwal

Menu selanjutnya adalah lihat jadwal yang berfungsi untuk
melihat semua jadwal yang ada pada database, berikut dengan
nama pengampu, ruang, dan kode mata kuliah masing-masing.
Selain itu, admin memiliki hak akses untuk menghapus mata kuliah
lewat menu ini sehingga mata kuliah yang terdapat pada database

akan dihapus.

Mata Kuliah @ iPresence

Thursday -

Jumlah Mata Kuliah: 8

PROBABILITAS D
f{l:k:l\)llilas D

Nor Hayati, S.5T,M.T.

TEP4413D | Nur Hayati, S.ST, M.T.

HAPUS

Gambar 4.14 Tampilan daftar mata kuliah (a) dan

tampilan untuk menghapus mata kuliah (b)
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4.  Lihat Ruang

Menu lihat ruang akan menampilkan seluruh ruang yang ada
pada database. Variabel yang akan muncul pada daftar ruang
tersebut adalah nama ruang, lokasi, fakultas, dan identitas major
beacon. Menu ini yang dapat memantau identitas beacon pada setiap
koridor.

Ruangan @l iPresence

Jumlah Mata Kuliah: 5

F1-103
3l

F1-104
A

F4-102
A

F4-104
e
4

F4-105
2

Gambar 4.15 Tampilan daftar ruang

4.1.2.1.3Input Jadwal

Input jadwal merupakan menu yang berfungsi untuk
menginputkan data mata kuliah lengkap beserta waktu dan ruangan
yang telah tersedia pada pangkal data. Data tersebut kemudian akan
diinputkan ke database MataKuliah. Pangkal data adalah sebuah data
yang berbentuk JSON. Cara inputnya sama seperti menginputkan
banyak user, yaitu dengan cara parsing JSON, lalu diinputkan dengan
perintah looping for. Pangkal data terdapat pada database
DataMatkul. Gambar database DataMatkul dapat dilihat di gambar
4.15.
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DataMatkul

B objectId =

Gambar 4.16 Database DataMatkul

Adapun cuplikan kode input mata kuliah terdapat pada
gambar 4.17.

contactlist {
(1 i contacts. ]
contacts.ge

atkul =
matkulMNama

contact (" nam
contactlList.add{co

put_Matkul

put_Matkul n :
put_Matkul atkulh ", matkulNama);
put_Matkul 1K ", matkulNamaGet);
put_Matkul atkulPen u", matkulPengampu);
put_Matkul

put_Matkul

put_Matkul

Gambar 4.17 Cuplikan kode input mata kuliah
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4.1.2.1.4Menu Reset
Menu reset merupakan suatu fungsi dimana user dapat
menghapus semua data yang ada pada database. Saat user memilih
opsi menu reset, maka tampilan akan menuju ke opsi reset yang
terdapat pada class OpsiResetActivity.java. Class ini menampilkan
tiga opsi yaitu sebagai berikut.
1. Opsi Reset Mata Kuliah
Opsi isi akan menghapus semua daftar mata kuliah yang ada
pada database MataKuliah. Cuplikan kode dari reset mata
kuliah adalah sebagai berikut.

Mesosfe "MataKuliah™);

Gambar 4.18 Cuplikan kode reset mata kuliah

2. Opsi Reset Presensi
Opsi reset presensi akan menghapus semua data presensi yang

ada pada database. Berikut cuplikan kodenya.

ery("MataKuliah™);

getMatkul - 1

(matkulnama);

Gambar 4.19 Cuplikan kode reset presensi
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3. Opsi Reset Semua Database
Opsi reset semua berfungsi untuk menghapus seluruh data pada
database secara keseluruhan. Semua data presensi dan mata
kuliah akan terhapus dengan memilih opsi ini. Adapun kode
pemrogramannya adalah gabungan dari kode opsi reset presensi
dan opsi reset mata kuliah.

Menu Reset

=X

Hapus Daftar Mata
Kuliah

B | %

Hapus Semua
Database

Hapus User

Konfirmasi

Apakah anda yakin ingin menghapus data
presensi?

Hapus Presensi

Gambar 4.20 Menu Reset Gambar 4.21 Menu Konfirmasi

Semua perintah pada menu memiliki dialog konfirmasi seperti
gambar 4.21. Dialog konfirmasi berfungsi untuk memastikan

user sesuai dalam memilih opsi.

4.1.2.2 Mode Dosen

User selanjutnya adalah dosen. Dosen memiliki status bernilai 1.
Class yang Dberjalan di halaman utama mode dosen adalah
MainDosenActivity.java  dengan  dosen_activity main.xml  sebagai
tampilannya. Tampilan seperti gambar 4.22. Halaman utama dosen memuat

identitas dosen, yaitu nama lengkap, nomor induk kepegawaian, jurusan, serta
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status yaitu pengajar. Lalu di bawahnya terdapat daftar mata kuliah yang
diambil beserta ruang dan waktu kuliah.

@ iPresence

Welcome

Nur Hayati

19870925201507123082
LECTURER

Matkul yang

diambil PROBABILITAS B

Thursday, 06:00

; Ruang F4- 104

PROBABILITAS C

KIRIM
NOTIFIKASI

Gambar 4.22 Halaman Utama Dosen

Selain identitas dosen dan jadwal mata kuliah, terdapat 2 button utama,
yaitu tombol presensi dan tombol kirim notifikasi. Berikut penjelasan kedua
button tersebut.

1. Presensi

Presensi pada dosen berfungsi untuk mengaktifkan mata kuliah
pada satu pertemuan mata kuliah. Presensi mata kuliah mahasiswa
bergantung kepada dosen. Jika dosen tidak mengaktifkan mata kuliah,
maka tidak akan ada mata kuliah di pertemuan itu, atau dengan kata
lain mahasiswa tidak akan bisa melakukan presensi di pertemuan
tersebut.

Saat memilih button presensi, maka tampilan akan berpindah ke
tampilan untuk memilih ruang. Adapun class yang bekerja pada

proses ini adalah RuangKuliahActivity.java dengan all_activity_room.
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xml sebagai interface-nya. Class ini membutuhkan knektivitas
bluetooth karena device akan mencari sinyal yang dipancarkan oleh
beacon. Jika device android belum menyalakan bluetooth, maka akan
muncul dialog box berupa permintaan mengaktifkan bluetooth. Jika
bluetooth sudah menyala, maka device akan menerima sinyal dari
beacon yang memiliki identitas yang merepresentasikan identitas tiap
ruangan yang berada dalam satu koridor.

Saat nama ruangan telah terdeteksi, maka yang selanjutnya adalah
memilih mata kuliah yang akan diaktifkan. Lalu selanjutnya akan ada
dialog konfirmasi apakah dosen akan mengaktifkan mata kuliah di
pertemuan tersebut. Jika dosen memilih ya, maka mata kuliah di
pertemuan itu berhasil diaktifkan. Dialog box success akan muncul.
Selain notifikasi berhasil terdapat juga kode masuk yang diberikan
secara random oleh sistem. Kode masuk tersebut berfungsi sebagai
password bagi mahasiswa yang akan melakukan presensi. Hal ini
bertujuan untuk mengurangi kecurangan mahasiswa saat presensi.

Berikut adalah simulasi mengaktifkan mata kuliah oleh dosen.

Silakan pilih ruangan @ iPresence Silakan pilih mata kuliah @ iPresence

(b)
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Presensi Berhasil

Konfirmasi

Anda berhasil presensi Probabilitas B untuk
Anda akan membuka mata kuliah pertemuan ke-1
Probabilitas B. Apakah anda yakin?
Kode masuk: 3052

(© (d)

Gambar 4.23 (a) Tampilan memilih ruangan, (b) Memilih mata kuliah,
(c) Dialog box konfirmasi, (d) Dialog box berhasil

2. Kirim Notifikasi

Button kirim notifikasi berfungsi untuk menginformasikan kepada
mahasiswa melalui aplikasi iPresence. Saat dosen memilih button
kirim notifikasi, maka akan bekerja class NotifikasiActivity.java dan
tampilan akan berpindah ke dosen_activity notifikasi.xml (gambar
4.23). Tampilan ini terdapat 2 form, yaitu form untuk judul notifikasi
dan form isi. Lalu di bawahnya terdapat opsi koridor mana yang akan
dikirimkan notifikasi tersebut. Koridor sendiri mewakili identitas
beacon. Dengan kata lain, range notifikasi bisa dipilih sesuai dengan
koridor. Setelah opsi koridor, terdapat button kirim di bagian paling
bawah. Saat dosen menekan button kirim, maka current class akan
melakukan perintah membuat notifikasi dan disimpan pada database
Storyline pada mesosfer. Cuplikan kode penyimpanan notifikasi

terdapat pada gambar 4.24.
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¢ [0 1) 96% MR 9:34 am

Kirim Notifikasi

Pilih item v

Gambar 4.24 Tampilan Kirim Notifikasi

Gambar 4.25 Cuplikan Kode Kirim Notifikasi

4.1.2.3 Mode Mahasiswa

Mode yang terakhir pada iPresence adalah mode mahasiswa. Mode
Mahasiswa memiliki identitas status nomor 2. Class yang berjalan pada
halaman utama mode mahasiswa adalah MainMahasiswa Activity.java
dengan mhs_activity_main.xml sebagai tampilannya. Tampilan halaman
utama mahasiswa persis dengan tampilan mode dosen, namun tidak ada
button kirim notifikasi. Mode mahasiswa memiliki fitur untuk menerima
notifikasi dari dosen. Cara untuk menampilkannya adalah dengan membuka
navigation drawer, lalu pilih Lihat Notifikasi.
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@ iPresence

Aditiyo Eka Nugraha
20140120170

Welcome

Aditiyo Eka Nugraha

20140120170 | Teknik Elektro

STUDENT

Teknik Elektro

Matkul yang SISTEM OPERASI
Diambil Selasa, 17:00
Ruang F4-104

2 JARINGAN

TELEKOMUNIKASI

B hatnotifikasi
it

Jadwal Kuliah

a Change Password
Tentang Aplikasi
(D Keluar

(b)

Sistem Operasi

Mata kuliah ditiadakan, masuk kembali
minggu depan. Terima kasih.

(©
Gambar 4.26 (a) Halaman utama mode Mahasiswa, (b) Navigation drawer

pada mode mahasiswa, (¢) Tampilan notifikasi.

Saat user memilih button presensi di halaman utama, maka tampilan

yang selanjutnya adalah sama seperti di mode dosen, yaitu opsi ruang kuliah
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dan mata kuliah. Perbedaannya adalah setelah user mahasiswa memilih mata
kuliah. User akan diminta untuk memasukkan kode masuk sesuai dengan
kode yang terdapat pada user dosen saat mengaktifkan presensi. Setelah itu

baru muncul konfirmasi untuk menginputkan presensi ke database.

masukkan kode Konfirmasi

Anda akan presensi mata kuliah Sistem
Operasi. Apakah anda yakin?

Presensi Berhasil!

Anda berhasil presensi Sistem Operasi
untuk pertemuan ke-1

©
Gambar 4.27 (a) Input kode masuk, (b) Konfirmasi presensi, (c) Presensi

Berhasil
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Saat user memilih opsi Ya, maka class akan menjalankan fungsi input
presensi sesuai dengan user tersebut. Berikut cuplikan kodenya.

akhir : list){
jumlahkestr

muan”+satu);

Gambar 4.28 Cuplikan kode menyimpan data presensi
4.1.2.4 Fitur Tambahan

Selain presensi dan notifikasi, aplikasi iPresence dilengkapi dengan
fitur menampilkan list jadwal. Fitur tersebut terdapat pada halaman utama
mode dosen dan mahasiswa. List jadwal menampilkan nama mata kuliah, hari,
jam masuk, hingga ruang kuliah mata kuliah tersebut.

Matkulyang | oonpaBILITAS B
diambil

Thursday, 06:00

7 Ruang F4 - 104

PROBABILITAS C

Gambar 4.29 Tampilan Kirim Notifikasi

Fitur tambahan lainnya adalah semua mode user iPresence dapat
mengubah password sesuai dengan keinginan user. Fitur ubah password

terdapat pada navigation drawer seperti yang ditunjukkan gambar 4.29.
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6

Nama Lengkap
201401201703994

Change Password

Gambar 4.30 Tampilan ubah password

4.1.3 Implementasi Sisi Database

Implementasi sisi database menjelaskan bagaimana aplikasi dapat terhubung
dengan database dan melakukan transfer data. Database yang digunakan pada
aplikasi iPresence adalah Mesosfer. Mesosfer adalah database yang sudah
terintegrasi dengan android via Mesosfer Software Development Kit (SDK) yang
memudahkan developer dalam mengolah data antar android dan database. Selain
Mesosfer SDK, terdapat Cubeacon SDK yang berfungsi untuk mengintegrasikan
antara aplikasi dan beacon dengan method yang diolah di program.

Terdapat class yang memiliki fungsi penting dalam enghubungkan antara
device android dengan database, yaitu class MesosferApp.java yang
menginisiasikan API key dari Mesosfer (Gambar 4.30). APl key mesosfer terdiri
dari Application ID dan Application Key. Adapun API key yang digunakan aplikasi
iPresence adalah sebagai berikut.

Application ID : MrKJXn89XH

Application Key : v6LS5MpMsgbIQ1Qbj5vUyl8cnKDVkIPG

API key ini tersedia di Mesosfer pada menu Application. Setiap user akan
mendapatkan API key yang berbeda.
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om.umy .ProjectnyaAdit.All;

Cubeacon.set

Cubeacon.initialize

Mesosfer.setPushNotification(true);

Mesosfer.initialize(this, "MrKJXn89xH", "v6LS5MpMsgbIQ1QbjSvUyl8cnkKDVKIPG™);

Gambar 4.31 Cuplikan kode MesosferApp.java

Setelah menginisiasi aplikasi, selanjutnya adalah melakukan
managing pada database. Database Mesosfer memiliki 6 database utama
yang diantaranya dibagi lagi menjadi beberapa bagian. Selain itu terdapat
opsi fitur tambahan seperting hosting. Implementasi aplikasi iPresence pada
database dijelaskan sebagai berikut.

4.1.3.1 User

Database User memuat identitas seluruh user yang terdaftar.

Database tersebut bisa diisi langsung di database atau melalui mode

admin. Saat SplashActivity dan LoginActivity dipanggil, maka

program akan menjalankan perintah untuk check session pada
database User. Adapun variabel yang terdapat pada database User

adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.2 Database User

No. Nama Variable Tipe Data
1 Object ID objectld string
2 Email email string
3 Password password string
4 Nama Awal firstname string
5 Nama Akhir lastname string
6 Tanggal Dibuat createdAt date
7 Tanggal Update updatedAt date
8 Jurusan jurusan string
9 Mata Kuliah ke-n matkul(n) string
10 Status status string
11 NIM/NIK userld string

Check session yang dilakukan adalah melakukan pengecekan
terhadap database User, apakah user terdaftar atau tidak. Variabel
yang memuat check session adalah email sebagai username, password,
dan status user. Jika ketiganya sudah memenuhi sesuai dengan
program, maka check session akan mengarahkan ke halaman utama
mode masing-masing. Jika tidak maka terdapat 2 kemungkinan, yaitu
karena salah satu variabel tidak sesuai atau karena user tidak terdaftar
di database User.

Selain melakukan check session, perintah untuk menampilkan
daftar mata kuliah mahasiswa diambil juga dari variabel database
User. Database User memiliki variabel matkul(n), yaitu matkull
sampai matkul10 yang diisi oleh kode mata kuliah. Kode mata kuliah
tersebut yang nantinya akan dijadikan sebuah statement untuk
memunculkan identitas mata kuliah di halaman utama. Adapun

cuplikan kodenya seperti pada gambar 4.31.
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com.umy.Projectnyaadit.All;

Cubeacon
Cubeacon
Mesosfer

Mesosfer.initialize(this, "MrkKIXn89xH", "veLSSMpMsqbIQ1QbjSvUyl3cnKDVKIPG™)

Gambar 4.32 Cuplikan kode MesosferApp.java

Selain menjadi statement kondisi untuk menampilkan mata
kuliah, variabel pada database User juga menjadi statement kondisi
untuk melakukan presensi. Tabel presensi memuat nama mahasiswa,
NIM, kelas, dan pertemuan yang dihadiri. Untuk menentukan user
mana yang melakukan presensi, maka diperlukan sebuah kondisi
untuk melakukan filtrasi sehingga mengerucut dengan 1 data, yaitu

data user tersebut. Berikut cuplikan kodenya.

Gambar 4.33 Cuplikan kode PresensiActivity.java
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Gambar 4.31 merupakan cuplikan kode untuk menyaring data
dosen. Filter yang dilakukan adalah menghitung data dengan kondisi
userPengampu sama dengan NIK yang teridentifikasi dari database
User. Filter ini sendiri dijalankan saat dosen memilih mata kuliah.
Perintah selanjutnya adalah mencocokkan apakah mata kuliah yang
ingin diaktifkan dosen merupakan mata kuliah yang diampu atau tidak.
Hasil penyaringannya berupa nilai jumlah kecocokan. Nilai tersebut
hanya ada dua kemungkinan, 0 atau 1. Nilai O berarti mata kuliah yang
dipilih bukan diampu oleh dosen tersebut. Output yang keluar pun
adalah sebuah dialog bahwa dosen tidak mengampu mata kuliah
tersebut. Nilai 1 berarti ada data yang sesuai dan menunjukkan bahwa
dosen tersebut memang mengampu mata kuliah yang dipilih, lalu
selanjutnya akan masuk ke perintah masukdosen() untuk proses input
ke database.

4.1.3.2 Installation

Database selanjutnya yang terdapat pada mesosfer adalah
database Installation. Database Installation memuat identitas semua
device yang telah memasang aplikasi iPresence. Berikut tabel

variabelnya.
Tabel 4.3 List VVariabel Database Installation

No. Nama Variable Tipe Data
1 | Object ID objectld string
2 | Object ID User user pointer
3 | Device Brand deviceManufacturer string
4 | Nama Bundle Project | appldentifier string
5 | Nama Aplikasi appName string
6 | Model Device deviceModel string
7 | Identitas Instalasi installationld string
8 | Zona Waktu timeZone string
9 | Seri Android deviceOsVersion string
10 | Seri Aplikasi appVersion string
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Fungsi dari database Installation adalah untuk mengidentifikasi
device yang dipakai oleh user. Variabel user pada database
Installation mendefinisikan objectld yang terdapat di database User.
Dengan demikian, dapat diketahui identitas device setiap user. Berikut

cuplikan data yang diperoleh dari database Installation.

Tabel 4.4 Cuplikan Database Installation

Installation

Object Id pertama dan yang ke tujuh tidak memiliki identitas
user. Hal tersebut disebabkan user tersebut berhasil melakukan
instalasi pada device, namun tidak login atau tidak berhasil login,
sehingga tidak teridentifikasi di database User. Jika user terdaftar dan
berhasil login, maka pada kolom user akan terisi dengan objectld dari
database User.

4.1.3.3 Bucket

Database Bucket adalah database yang memuat seluruh data
tabel selain data user dan data notifikasi. Database Bucket merupakan
fitur Mesosfer yang memungkinkan developer dapat membuat tabel
sesuai kebutuhan. Aplikasi iPresence memiliki 13 data, memuat data
mata kuliah, ruang kuliah, serta data presensi setiap mata kuliah.
Setiap data memiliki huruf awal kapital, lalu antara kata pertama dan
kata kedua tidak dipisahkan dengan spasi. Berikut adalah uraian data
yang terdapat pada Bucket.
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1. MataKuliah
Bucket MataKuliah memuat semua data mata kuliah yang
memiliki variabel sebagai berikut.
Tabel 4.5 List Variabel Data MataKuliah

No. Nama Variable Tipe
Data

1 | Nama Matkul matkulNama string
2 | Nama Matkul Get matkulNamaGet string
3 | Kode Matkul matkulKode string
4 | Kelas kelas string
5 | Hari hari string
6 | Pukul jam string
7 | Ruang Kuliah ruang string
8 | Ruang Text ruangText string
9 | Pengampu Mata Kuliah | matkulPengampu string
10 | NIK Pengampu matkulPengampuld | string
11 | Mahasiswa daftarMahasiswa string

Variabel matkulNama merupakan nama dari mata kuliah.
Variabel matkulNamaGet juga hampir mirip dengan
matkulNama, namun matkulNamaGet merupakan variabel
untuk memanggil data lain pada database bucket, sehingga kata
pertama dan kedua variabel matkulNamaGet tidak dihubungkan
dengan spasi.

Selain itu, terdapat variabel daftarMahasiswa yang
merupakan daftar mahasiswa yang mengambil mata kuliah
tersebut. Data pada variabel tersebut memiliki format JSON
yang memuat baris dan kolom, lalu kemudian di parsing untuk

dimasukkan ke tabel presensi mata kuliah.
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2. RuangKuliah

Bucket RuangKuliah adalah data yang memuat identitas
ruang yang dipakai sebagai tempat perkuliahan, seperti nama
ruang, lokasi, fakultas, dan lain-lain. Selain itu, terdapat satu
identitas yang merupakan identitas beacon sebagai representasi
dari identitas tiap koridor. Adapun identitas tersebut berupa nilai
major dan minor. Berikut adalah variabel yang terdapat pada

bucket RuangKuliah.
Tabel 4.6 List Variabel Data RuangKuliah

No. Nama Variable Tipe
Data

1 | Nama Ruang Text ruangText string
2 | Nama Ruang namaRuang string
3 | Lokasi lokasi string
4 | Fakultas fakultas string
5 | Major major string
6 | Minor minor string

Variabel pertama adalah Nama Ruang Text dengan nama
variabel ruangText. Variabel tersebut berfungsi sebagai nilai
yang akan ditampilkan untuk user. Adapun entitas namaRuang
berfungsi sebagai nilai untuk eksekusi pada program.
Perbedaannya variabel ruangText memiliki spasi sebagai
pemisah antar huruf, sehingga memudahkan user untuk melihat
tampilan, sedangkan variabel namaRuang tidak terdapat spasi di
dalamnya untuk memudahkan eksekusi di pemrograman.

Variabel lain adalah major dan minor yang berfungsi untuk
mengintegrasikan bucket RuangKuliah dengan database

Beacon yang terdapat di luar database Bucket.
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3. Bucket Presensi Setiap Mata Kuliah

Nama bucket presensi setiap mata kuliah sama seperti nama
variabel matkulNamaGet pada bucket MataKuliah. Saat
program memanggil matkulNamaGet, maka selanjutnya akan
dieksekusi bucket presensi dengan nama yang sama dengan
matkulNamaGet tersebut. Bucket ini ditambahkan sebanyak
mata kuliah yang ada.

Data di dalam bucket Presensi memuat variabel sebagai
berikut.

Tabel 4.7 List Variabel Data Presensi Setiap Mata Kuliah

No. Nama Variable Tipe
Data

1 | Nama Mahasiswa userNama string
2 | NIM userNim string
3 | Kelas kelas string
4 | Pertemuan(n) Pertemuan(n) string
5 | Akurasi major string
6 | Jarak minor string
7 | TxPower txpower string
8 | RSSI rssi string

Data pada bucket setiap presensi memiliki 4 variabel
sebagai parameter pengujian, yaitu akurasi yang memiliki
output jarak antara device ke beacon saat melakukan presensi
(dalam meter), jarak yang merupakan range default dari beacon,
txpower yaitu daya transmisi yang dipancarkan oleh beacon
(dBm), dan yang terakhir adalah rssi yaitu indikator nilai daya

yang diterima oleh device (dBm).
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4. PresensiDosen

PresensiDosen merupakan bucket yang di dalamnya
terdapat data presensi yang dilakukan oleh dosen. Sebelumnya
telah dijelaskan bahwa presensi dosen adalah untuk
mengaktifkan perkuliahan pada satu pertemuan. Bucket ini yang
berperan untuk melakukan record presensi dosen untuk
pertemuan ke-n, sehingga saat mahasiswa melakukan presensi,
pertemuan yang akan dipresensikan adalah pertemuan yang
sesuai dengan pertemuan ke-n pada bucket PresensiDosen.
Selain itu, terdapat juga kode masuk yang otomatis terisi saat
dosen melakukan presensi. Berikut variabel-variabel yang
terdapat pada bucket PresensiDosen.

Tabel 4.8 List Variabel Data PresensiDosen

No. Nama Variable Tipe
Data

1 | Nama Matkul matkulNama string
2 | Kode Matkul matkulKode string
3 | Jumlah Pertemuan Jumlah string
4 | NIK Pengampu userPengampu string
5 | Tanggal Pertemuan (n) | tglPertemuan(n) string
6 | Kode Masuk kodemasuk string

Saat dosen melakukan presensi, maka program akan
melakukan pengecekan pada variabel NIK pengampu pada
bucket PresensiDosen. Hal tersebut bertujuan untuk
memastikan bahwa user dosen adalah pengampu dari mata
kuliah yang dipilih. Jika pada database tidak ditemukan
kesesuaian ~ antara  matkulNama,  matkulKode, dan

userPengampu, maka dosen tidak bisa melakukan presensi.
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5. DataMatkul

Pengisian data pada bucket MataKuliah tentunya tidak bisa
hanya dengan memasukkan data satu persatu. Harus ada juga
fitur untuk memasukkan data mata kuliah secara majemuk.
DataMatkul merupakan bucket yang berfungsi sebagai
penyimpan list mata kuliah dalam bentuk JSON. Data JSON
tersebut selanjutnya akan di parsing oleh aplikasi sehingga
terurai dalam bentuk kolom dan baris pada bucket MataKuliah.
Variabel pada DataMatkul hanya terdapat kolom dengan nama
data berupa tipe data string yang berisi data JSON tersebut.

6. DataMahasiswa

Bucket DataMahasiswa berisi data lengkap mahasiswa
dalam bentuk JSON. Data JSON tersebut akan di parsing untuk
mengisi database User. Data ini dikategorikan menurut
angkatan yang terbagi menjadi 2. Contohnya pada angkatan
2014, maka terdapat 2014a dan 2014b. Hal tersebut dilakukan
karena mesosfer hanya mampu menerima data sebanyak 100
user pada setiap parsing. Berikut variabel yang terdapat pada

bucket DataMahasiswa.

Tabel 4.9 List Variabel Data DataMahasiswa

No. Nama Variable Tipe
Data

1 | Kelompok Angkatan angkatan string
2 | Data Mahasiswa data string

7. HasilPresensi

Setelah presensi berhasil diinputkan di database, maka
yang selanjutnya adalah mengkonversi database menjadi
sebuah data yang dapat digunakan oleh berbagai platform.

JSON sebagai bahasa pemrograman mampu dibaca oleh
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platform lain. Bucket HasilPresensi berfungsi untuk menyimpan
database pada setiap presensi mata kuliah menjadi bentuk
format JSON. Adapun prosesnya dieksekusi oleh aplikasi
iPresence pada device android. Berikut variabel yang terdapat

pada bucket HasilPresensi.

Tabel 4.10 List Variabel Data HasilPresensi

No. Nama Variable Tipe
Data

1 | Kelompok Angkatan angkatan string
2 | Data Mahasiswa data string

4.1.3.4 Beacon

Database Beacon merupakan database yang terintegrasi

dengan bucket MataKuliah melalui nilai major dan minor. Database

Beacon menyimpan identitas beacon yang memiliki variabel sebagai

berikut.
Tabel 4.11 List Variabel Data Beacon
No. Nama Variable Tipe Data
1 Nama name string
2 Major major number
3 Minor minor number
4 UuID uuid string

Variabel name merepresentasikan nama koridor yang terdapat

pada setiap gedung. Major dan minor merupakan dua identitas yang

dapat dikonfigurasi sesuai dengan kebutuhan. Nilai major 2 cobeacon

boleh

saja sama, tapi minornya yang harus berbeda. Begitupun

sebaliknya. Major dan minor antar beacon pun boleh berbeda. Semua
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tergantung bagaimana merencanakan identitas beacon tersebut. Nilai
UUID merupakan standard identifier unik untuk sebuah device.

4.1.3.5 Presence

Database Presence memuat data yang berisi aktivitas
presensi yang dilakukan oleh semua user. User dapat diketahui dari
beacon mana user presensi, waktu, serta event yang dilakukan (saat
device melakukan presensi). Berikut variabel yang terdapat pada

database Presence.

Tabel 4.12 List VVariabel Data Presence

No. Nama Variable Tipe Data
1 Object ID Beacon | beaconld pointer
2 Obiject ID User userld pointer
3 Event event eventBeacon
4 Installation ID installationld pointer

Object ID Beacon berasal dari objectld yang terdapat pada
database Beacon, sedangkan Object ID User berasal dari variabel
objectld pada database User. Event merupakan kondisi device
melakukan presensi. Lalu Installationld yang merupakan objectld dari
database Installation.

4.1.3.6 Storyline

Database Storyline berperan untuk menyimpan data
notifikasi. Saat dosen mengirimkan notifikasi kepada mahasiswa,
maka data notifikasi tersebut akan tersimpan di database Storyline.
Lalu saat notifikasi ditampilkan di aplikasi mode mahasiswa, maka
beacon akan memanggil database Storyline sesuai dengan identitas
beaconnya. Berikut adalah variabel yang terdapat pada Database

Storyline.
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Tabel 4.13 List Variabel Data Storyline

No. Nama Variable Tipe Data
1 Jenis Notifikasi campaign pointer
2 Judul Notifikasi alertTitle pointer
3 Isi Notifikasi alertMessage string
4 Event event eventBeacon
5 Beacon beacons array

Variabel campaign merupakan jenis notifikasi yang akan

digunakan. Aplikasi iPresence menggunakan campaign jenis TEXT,

yaitu dengan pesan text. Saat jenis TEXT yang dipilih, maka aplikasi

akan mengambil dua bariabel, yaitu alertTitle sebagai judul notifikasi

dan alertMessage sebagai isi dari notifikasi. Event merupakan kondisi

device pada saat menerima notifikasi tersebut. iPresence hanya

menggunakan Event ENTER atau masuk saja saat user menerima

notifikasi, sedangkan saat user keluar dari area beacon, maka

notifikasi tidak perlu muncul lagi. Lalu ada variabel beacons yang

berfungsi untuk mengarahkan beacon mana saja yang dapat

mengirimkan notifikasi.

4.2 Pengujian

4.2.1 Spesifikasi Perangkat

Pengujian aplikasi iPresence menggunakan 17 perangkat dengan spesifikasi

sebagai berikut.

Tabel 4.14 Spesifikasi device yang digunakan

BI;TCZ Model Device Axg:zii d D-E\E)i(e;e Prosesor I?éé\;l
Asus ASUS_Z00AD 5.0.0 Mobile | Octa-core 1.8 GHz 4
Himax M23 7.0.0 Mobile | Quad-core 1.25 GHz 3
Lenovo | P1ma40 5.1.0 Mobile | Quad-core 1.0 GHz 2
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BI:\T; Model Device A\nlg::(sjii d D-I(;i\ﬁie Prosesor I?é‘é\;l
LGE LG-H845 7.0.0 Mobile | Octa-core 1.8 GHz 3
Oppo Al1601 '5.1.0 Mobile | Hexa-core 1.5 GHz 3
Oppo A1601 5.1.0 Mobile | Hexa-core 1.5 GHz 3
Samsung | SM-G355H 4.4.2 Mobile | Quad-core 1.2 GHz 0.77
Samsung | SM-T285 511 Tablet | 1.5 GHz 15
Sony F5321 8.0.0 Mobile | Hexa-core 1.4 GHz 3
Xiaomi | Redmi 3 511 Mobile | Octa-core 1.2 GHz 2
Xiaomi | Redmi 3 511 Mobile | Octa-core 1.2 GHz 2
Xiaomi | 2014817 511 Mobile | 1.2 GHz 1
Xiaomi | Mi-4c 511 Mobile | Hexa-core 1.4 GHz 2
Xiaomi | Redmi 4X 6.0.1 Mobile | Octa-core 1.4 GHz 4
Xiaomi | Redmi Note 4 7.0.0 Mobile | Octa-core 2.0 GHz 3
Xiaomi | Redmi Note 4 7.0.0 Mobile | Octa-core 2.0 GHz 3
Xiaomi Redmi 5A 7.1.2 Mobile | Quad-core 1.4 GHz 3

4.2.2 Pengujian dan Analisis

Pengujian aplikasi meliputi dua percobaan. Percobaan pertama yaitu uji
fungsionalitas yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan device dalam
mengolah aplikasi. Percobaan kedua adalah pengujian jarak dan daya yang
bertujuan untuk mengetahui daya tangkap device terhadap beacon beserta jarak
maksimal beacon dapat memancarkan sinyal sampai ke device. Percobaan kedua
yaitu.

4.2.2.1 Pengujian Fungsionalitas

Uji fungsionalitas adalah uji aplikasi yang dilakukan di banyak

device untuk mengetahui tingkat keberhasilan sebuah device untuk
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menginstal, menjalankan, hingga melakukan presensi pada aplikasi iPresence.
Uji fungsionalitas dilakukan pada perkuliahan Sistem Operasi dan Jaringan
Telekomunikasi. Jumlah device user yang diujikan berjumlah 16 device, 12
device pada mata kuliah Sistem Operasi dan 6 device pada mata kuliah
Jaringan Telekomunikasi (2 device dimiliki oleh user yang mengambil kedua
mata kuliah). Berikut hasil pengujian fungsional aplikasi.

Tabel 4.15 Hasil Pengujian Fungsionalitas Mata Kuliah
Sistem Operasi

No. Nama NIM Kelas | pertemuanl
1 | Arifah Yuliani 20150120125 A 1
2 | Muhammad Hafiz Aldy 20150120069 A 1
3 | Muhammad Fachri 20150120056 A 1
4 | Fazal Hawari 20150120095 A 1
5 | Doane Puri Mustika 20150120163 A 1
6 | Bangkit Dwiputra P. 20150120120 A 1
7 | Kharisma Fajar Sidik 20150120152 A 1
8 | Adnan Prayudha 20150120051 A 1
9 | Ayu Al Israh 20150120076 A 1
10 | Tri Handayani Putri 20150120043 A 1
11 | Ratna Murti 20150120114 A 1
12 | Purwoko Nurhadi 20150120052 A -

Dari 12 device yang diuji, terdapat 1 device yang berhasil melakukan
instalasi, namun tidak dapat mendeteksi beacon, sehingga ruang kuliah tidak
muncul dalam opsi. Akibatnya, aplikasi tidak bisa melakukan presensi. Tapi
selain 1 device tersebut, semua device dapat melakukan instalasi,
menjalankan, hingga melakukan presensi dengan sukses. Keberhasilan
tersebut terlihat dari nilai “1” pada kolom pertemuanl. Hal tersebut
menunjukkan bahwa data mahasiswa yang presensi berhasil diinputkan pada
database.
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Tabel 4.16 Hasil Pengujian Fungsionalitas Mata Kuliah
Jaringan Telekomunikasi

No. Nama NIM Kelas | pertemuanl
1 | Doane Puri Mustika 20150120163 A 1
2 | Nurohman Fadilah 20150120081 A 1
3 | Dimas Agung Nugroho 20080120002 A 1
4 | Muhammad Wilimilio 20150120158 | A 1
Rizkidana
5 | Kharisma Fajar Sidik 20150120152 A 1
6 | Fatkhurrohman 20150120096 A 1

4.2.2.2 Pengujian Jarak dan Daya

Pengujian jarak dan daya dilakukan di dua event yang berbeda, yaitu

saat menggunakan satu device dan saat menggunakan banyak device. Saat

menggunakan satu device, pengujian dilakukan dengan 2 kondisi, yaitu tanpa

penghalang dan dengan penghalang.

1. Pengujian Daya Transmisi terhadap Jarak

Pengujian yang dilakukan adalah mengukur jarak maksimal beacon
memancarkan daya pada device, serta perubahan jarak maksimal jika
transmission power (tx power) diubah juga. Pengujian dilakukan di
laboratorium Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
Device yang digunakan pada pengujian ini adalah samsung seri SM-
J320G dengan OS Android versi 5.1.1. Pengujian dilakukan dengan
indikator penghalang dan tanpa penghalang. Setiap percobaan tersebut
akan diubah nilai transmission powernya, sehingga dapat dilihat
karakteristik pengaruh jarak terhadap daya pancar beacon. Pengujian
tanpa penghalang dilakukan di koridor. Beacon diposisikan di ujung
laboratorium. Adapun saat pengujian dengan penghalang beacon
diletakkan di dalam ruangan, lalu device diposisikan di luar. Berikut

hasil pengujian pertama.
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Tabel 4.17 Hasil Pengujian Daya Transmisi terhadap Jarak

TX TX Jarak Max Jarak Max
No | Power Power Tanpa dengan
(dBm) (mW) Penghalang (m) | Penghalang (m)

1 -20 0.010 18 3.25
2 -16 0.025 22 )

3 -12 0.063 36.4 8.93
4 -8 0.158 55.2 14.39
5 -4 0.398 110.04 26

6 0 1.000 150.43 53.41

Pengujian dimulai dengan set transmission power pada nilai -20

dBm. Jika dikonversi menjadi mili Watt (mW), nilainya adalah 0.01
mW. Jarak terjauh yang dapat dijangkau oleh android adalah sejauh 15
meter tanpa penghalang, sedangkan dengan penghalang device dapat
menerima sinyal beacon sampai 5 meter.

Pengujian selanjutnya adalah mengubah transmission power
menjadi lebih besar, yaitu -16 dBm atau 0.025 mW. Setelah dilakukan
pengukuran jarak, ternyata jarak yang dijangkau lebih jauh, yaitu sejauh
20 meter tanpa penghalang dan 8 meterdengan penghalang.

Selanjutnya nilai transmission power semakin dinaikkan menjadi -
12 dBm atau 0.063 sampai 0 dBm atau 1mW. Hasilnya jarak jangkau
beacon semakin jauh, hingga mampu mencapai 80 meter tanpa
penghalang dan 25 meter dengan penghalang.

Pengujian ini disimpulkan bahwa semakin besar nilai transmission
power, maka jarak jangkau beacon menuju device akan semakin jauh.

Adapun bentuk chart dari pengujian tersebut terdapat pada gambar 4.32
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Gambar 4.34 Pengaruh Transmission Power Beacon terhadap

Jarak Jangkau Beacon

2. Pengujian RSSI terhadap jarak

Pengujian RSSI terhadap jarak bertujuan untuk mengetahui
pengaruh nilai Received Signal Strength Indicator atau yang disebut
RSSI terhadap jarak. Pengujian dilakukan di perkuliahan dua mata
kuliah yang sebelumnya dilakukan juga untuk menguji fungsionalitas
aplikasi. Berikut hasil pengujian RSSI terhadap jarak.

Tabel 4.18 Hasil Pengujian RSSI terhadap Jarak pada
Mata Kuliah Sistem Operasi

Jarak RSSI

No. NIM Kelas (m) (dBm)

RSSI (mW)

1 | 20150120125 A 1.0068 -42 | 0.000063095734
2 | 20150120069 A 1.2471 -61 | 0.000000794328
3 | 20150120056 A 1.3337 -57 | 0.000001995262
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No. NIM Kelas J?rﬁ)‘k (ngn') RSSI (MW)
4 | 20150120095 | A | 1.5613 | -64 |0.000000398107
5 | 20150120008 | A | 2.0498 | -74 |0.000000039811
6 | 20150120163 | A | 26445 | -77 |0.000000019953
7 | 20150120120 | A | 3.0687 | -81 |0.000000007943
8 | 20150120152 | A | 35225 | -83 |0.000000005012
9 | 20150120051 | A | 4.1268 | -93 |0.000000000501
10 | 20150120076 | A | 42169 | -95 |0.000000000316
11 | 20150120043 | A | 5.0626 | -101 |0.000000000079
12 | 20150120114 | A | 57573 | -98 |0.000000000158

Data pengujian pengaruh jarak terhadap RSSI didapatkan dari hasil
presensi. Saat mahasiswa berhasil melakukan presensi, maka aplikasi
akan mengirimkan beberapa variabel yang merupakan hasil
pengukuran yang dilakukan oleh aplikasi tersebut. Aplikasi iPresence
memberikan output data jarak dan RSSI. Lalu nilai RSSI yang memiliki
satuan dBm di konversi ke mili-Watt (mW). Adapun nilai daya pancar
atau transmission power beacon adalah sebesar -12 dBm.

Pengujian didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh daya yang
diterima oleh device android atau RSSI terhadap jarak. User yang diuji
memiliki jarak 1-5 meter dari beacon. Nilai RSSI yang didapatkan oleh
user pertama sampai terakhir cenderung mengecil. User pertama
menghasilkan nilai RSSI sebesar -42 dBm saat berapa pada jarak 1
meter. User terakhir memiliki nilai RSSI sebesar -98 dBm. User
tersebut merupakan user dengan jarak terjauh yaitu 5.7 meter.
Pengujian ini dapat dilihat bahwa semakin jauh jarak device android

terhadap beacon, maka nilai RSSI yang diterima oleh device android
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cenderung lebih kecil. Berikut adalah pengaruh jarak terhadap nilai
RSSI dalam bentuk chart.

Pengaruh Jarak terhadap Nilai RSSI pada
Pengujian di Mata Kuliah Sistem Operasi
Jarak (m)

o
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Gambar 4.35 Pengaruh Jarak terhadap Nilai RSSI pada Pengujian
di Mata Kuliah Sistem Operasi

Tabel 4.19 Hasil Pengujian RSSI terhadap Jarak pada
Mata Kuliah Jaringan Telekomunikasi

No.|  NIM Kelas J"(J‘rf;k (fjg“:‘r:) RSSI (MW)
1 | 20150120163 | A 13147 | -58 |0.000063095734
2 | 20150120081 | A 25601 | -83 |0.000000794328
3 | 20080120002 | A 27610 | -79 | 0.000001995262
4 | 20150120158 | A | 3,099 | -91 |0.000000398107
5 | 20150120152 | A | 4,2709| -90 |0.000000039811
6 | 20150120096 | A | 4.8378| -96 |0.000000019953

Pengujian lain dilakukan di mata kuliah Jaringan Telekomunikasi.
Dari 6 perangkat user yang diuji dengan jarak yang berbeda, terdapat
perbedaan terhadap nilai RSSI untuk setiap device. Hasilnya pun sama
dengan pengujian di mata kuliah Jaringan Telekomunikasi, dimana saat
jarak device android semakin jauh dengan beacon, maka nilai RSSI

yang diterima oleh device tersebut akan semakin kecil. Berikut adalah
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bentuk chart dari hasil pengujian di mata kuliah Jaringan

Telekomunikasi.

Pengaruh Jarak terhadap Nilai RSSI pada
Pengujian Mata Kuliah Jaringan Telekomunikasi
Jarak (m)
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Gambar 4.36 Pengaruh Jarak terhadap Nilai RSSI pada Pengujian
di Mata Kuliah Jaringan Telekomunikasi
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